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Abstract 

      This study aims to know for the relationship between resilience and future orientation in broken 

home adolescents. The population in this study is a broken home teenager in Surabaya. While the 

sample in this study amounted to 108 respondents. The research was conducted by distributing 

questionnaires by chance sampling. The correlation technique used to determine the relationship 

between resilience variables and future orientation is Pearson's product moment in the Statistical 

Package For Social Science (SPSS) version 25.0 program. The results of the study prove that there 

is a very significant relationship between resilience and future orientation in broken home 

adolescents (Rxy= 0.694, r²= 0.481, = 0.000). Resilience variables affect future orientation variables 

by 48%. This indicates that the influencing hypothesis is proposed. received. This means that the 

higher the food resilience, the higher the future orientation of broken home adolescents will be. 

Conversely, if the resilience is low, the future orientation is also low. 

Kata kunci: Resilience, future orientation,teenager broken home  

Abstrak 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara resiliensi dan orientasi masa depan 

pada remaja broken home. Populasi dalam penelitian ini adalah  remaja broken home di Surabaya. 

Sedangkan sample dalam penelitian ini berjumlah 108 responden. Penelitian dilakukan dengan 

penyebaran angket dengan accindental sampling. Teknik korelasi yang digunkan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel resiliensi dan orientasi masa depan adalah pearson product moment pada 

program Statistic Package For Social Science (SPSS) versi 25.0. Hasil penelitian membuktikan 

bahwa terdapat hubungan sangat signifikan antara resiliensi dan orientasi masa depan pada remaja 

broken home ( Rxy= 0,694, r²= 0,481, ρ= 0.000).Variabel resiliensi mempengaruhi variabel orientasi 

masa depan sebesar 48 % hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima. Artinya 

semakin tinggi resiliensi makan akan semakin tinggi pula orientasi masa depan pada remaja broken 

home. Sebaliknya jika resiliensi rendah maka orientasi masa depan pun rendah. 

Kata kunci : Resiliensi, orientasi masa depan, remaja broken home 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja berasal dari bahasa latin adolescere yang berarti tumbuh menjadi dewasa. Jika di 

artikan dalam bentuk yang lebih luas, maka akan mencakup kematangan mental, social, fisik dan 

emosional (Piaget dalam Hurlock, 1999). Menurut Hurlock (1999) ciri-ciri remaja adalah masa 

perubahan pada emosi, tubuh, minat dan peran menjadi dewasa yang mandiri, mencari identitas diri 

yang berupa usaha untuk menjelaskan siapa dirinya dan apa perannya dalam masyarakat. 
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Freud (dalam Hurlock,1990) berpendapat bahwa pada masa remaja terjadi proses perkembangan 

meliputi perubahan-perubahan yang berhubungan dengan perkembangan psikoloseksual, dan juga 

terjadi dalam hubungan dengan orang tua dan cita-cita mereka, pembentukan cita- cita merupakan 

proses pembentukan orientasi masa depan. Menurut Nurmi (2004) orientasi masa depan adalah 

gambaran individu tentang dirinya dalam konteks masa depan yang  menjadi dasar untuk menetapkan 

tujuan, rencana, dan evaluasi sejauh mana tujuan tersebut dapat direalisasikan terutama dalam hal 

pendidikan, karir, dan keluarga.Fungsi orientasi masa depan adalah sebuah usaha untuk membuat 

perhitungan terhadap masa depan, dalam orientasi masa depan individu mulai berpikir mengenai 

kebutuhan masa depan dengan sungguh-sungguh, memfokuskan perhatiannya kepada suatu hal yang 

akan dijalaninya di masa depan. 

Menurut Nurmi & Aunola (2005) menjelaskan orientasi masa depan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu resiliensi dan motivasi berprestasi. Salah satu faktor internal yang mempengaruhi 

orientasi masa depan adalah resiliensi. Resiliensi secara psikologi artikan sebagai kemampuan 

merespon secara fleksibel untuk mengubah kebutuhan situasional dan kemampuan untuk bangkit dari 

pengalaman emosional yang negative (Block dan Kremen, Lzarus dalam Swastika,2010).Hurlok 

(1997)  menjelaskan besarnya minat terhadap pendidikan dipengaruhi oleh besarnya minat terhadap 

lingkungan keluarga. Remaja yang mengalami kondisi keluarga broken home pastinya tidak mudah 

karena mereka terdapat pada kondisi yang penuh tekanan, dimana mereka harus menyesuaikan diri 

terhadap lingkungannya dan mengalami perubhan pada idri dan kehidupan mereka. 

Menurut kamus lengkap psikologi (Chaplin,2008) broken home merupakan suatu keadaan dimana 

keluarga mengalami keretakan atau rumah tangga yang berantakan, keadaan keluarga atau rumah 

tangga tanpa hadirnya salah seorang dari kedua orang tua ayah atau ibu disebabkan meninggal, 

penceraian, meninggkan keluarga, dan lain-lain. Hal ini sama dengan pernyataan dari Willis (2015) 

menejlaskan bahwa broken home diartikan sebagai keluarga yang retak yaitu kondisi hilangnya 

perhatian keluarga atau kurangnya kasih saying dari orang tua yang disebabkan oleh beberapa hal, 

bisa karena penceraian sehingga anak hanya tinggal bersama satu orang kandung. 

Dampak dari remaja yang mengalami broken home mengalami krisis orientasi masa depan. 

Remaja tidak memiliki rancangan atau planning terkait gambaran masa depan yang diinginkan hal 

tersebut tentu akan berdampak pada kembangan selanjutnya, reja akan menjadi kerepotan jika 

dihadapkan dengan keadaan yang menekan, cenderung kebingungan dan hanya hidup mengikuti alur 

yang ada tampa memiliki motivasi maupun perencanaan untuk menentukan tujuan yang ingin dicapai 

(Sari, 2016). 

Remaja  yang belum memiliki orientasi masa depan yang jelas akan menjadi kewalahan jika 

dihadapkan dengan keadaan yang menekan. Viola & Suleeman, (2014) menyatakan bahwa 

kemampuan resiliensi dapat membantu individu untuk mencapai tujuan hidupnya. Menurut Benard 

(Lastiana, 2008) resiliensi memiliki peran agar individu dapat beradaptasi dan berfungsi dengan baik 

meskipun terdapat banyak halangan dan rintangan. Remaja dengan adanya orientasi masa depan 

untuk remaja adalah upaya antisipasi terhadap masa depan yang dialami oleh setiap remaja, tak 

terkecuali kepada remaja yang mengalami keluarga broken home, seharusnya fungsi keluarga sebagai 

pemberi dukungan masa depan dan menjamin rasa nyaman pada remaja maka dalam proses orientasi 

masa depan remaja sangat membutuhkan resiliensi. Hal tersebut membuat remaja sangat 

membutuhkan resiliensi untuk bertahan dalam keadaan yang tidak menguntungkan dan tetap optimis 

untuk menghadapi masa depan, 

Berdasarkan artikel yoursay.id yang dipublikasi oleh (Tri Lirts, 2021) yaitu bahwasanya anak 17 

tahun yang bernama AN masih duduk di bangku kelas XII sekolah menengah atas di kota Bandung 

yang memiliki berjuta mimpi, salah satunya memiliki rumah hangat dan keluarga yang bahagia, 



mimpi mimpi itu seketika luruh akibat pecahnya rumah tangga orangtuanya. AN merasa hancur 

melihat diri sendiri yang tak berdaya, hanya bisa menangis setiap hari, rasa marah, kecewa semua 

perasaan itu bercampur menjadi satu. “Bahkan aku ingin bunuh diri saja karena tak mampu dengan 

cibiran orang orang yang mengatakan bahwa anak broken home tak punya masa depan”, ujarnya, 

dengan tekat yang bulat,  dia kembali merajut mimpi setelah lulus SMA nanti, selanjutnya ingin 

kuliah dan membuktikan kepada mereka bahwa broken home punya masa depan. 

      Peneliti melakukan interview pada tanggal 11 April 2022 pada 5 remaja yang mengalami broken 

home yaitu subjek pertama adalah laki-laki berinisial TMN berusia 21 tahun dengan latar belakang 

orang tua bercerai, dari hasil wawancara menyatakan bahwa subjek menanggapi kondisi keluarganya 

dengan bersikap mengalir apa adanya, tidak ada yang perlu disesali karena semua sudah terjadi, 

dampak setelah orangtuanya bercerai subjek sering minum minuman keras, sering menyendiri, 

kecewa dengan keadaan. Keinginan di masa depan subjek ingin target kuliahnya terpenuhi, bisa 

membahagiakan kedua orangtuanya. 

      Subjek kedua adalah laki laki berinisial RHN berusia 20 tahun dengan latar belakang salah satu 

orang tuanya meninggal dunia, dari hasil wawancara menyatakan bahwa setelah di tinggalkan subjek 

merasa sendiri, merasa tidak adil, terpukul, karena bapak adalah orang terdekatnya. tetapi kesedihan 

itu hanya berlangsung 2 bulan lamanya, menurutnya tidak baik sedih berlarut larut, mau tidak mau 

harus ikhlas. Target dan rencana di masa depan subjek ingin lulus S1 dengan tepat waktu, karena 

setelah lulus subjek mempunyai keinginan bekerja di jepang. 

      Subjek ketiga adalah laki laki berinisial TFK berusia 21 tahun dengan latar belakang orangtuanya 

bercerai dari hasil wawancara menyatakan bahwa subjek kecewa dengan keadaan, pikiran kacau, 

bodo amat dengan kehidupan. Dampak setelah orangtuanya bercerai subjek berada pada lingkungan 

anak punk, minum-minuman keras, narkoba, jalan adalah pelariannya. Keinginan yang ingin di capai 

yaitu bisa belajar menyelesaikan masalah dengan kepala dingin, berbicara dengan baik, bukan dengan 

kekerasan dan penghancuran barang. 

      Subjek keempat adalah perempuan berinisial JO berusia 19 tahun dengan latar belakang 

orangtuanya tidak harmonis lagi dari hasil wawancara menyatakan bahwa subjek sering merasa 

tertekan dengan percekcokan, kecurigaan dari masing masing orangtuannya, sedih sepanjang waktu, 

ingin rasanya pergi dari rumah dan pada satu titik orangtuanya memutuskan untuk berpisah rumah 

sampai detik ini. Tetapi subjek percaya masalah ini akan segera terselesaikan. Target masa depan 

lulus kuliah tepat waktu, ingin cepat mendapatkan pekerjaan,dan ingin keluarga yang harmonis. 

      Subjek kelima adalah perempuan berinisial SKP berusia 21 Tahun dengan latar belakang 

orangtuanya bercerai dari hasil wawancara menyatakan bahwa subjek sangat terpukul , kecewa, 

pikiran campur aduk, tidak tahu arah dan tujuan karena anak pertama dari 4 bersaudara, subjek dan 

adik adiknya tingal bersama neneknya. Ketika SMP subjek membantu perekonomian neneknya 

dengan mengamen di jalanan. keinginan ke depan subjek ingin mendapatkan pekerjaan yang lebih 

baik untuk menunjang keperluan keluarga dan adik adiknya. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelasakan diatas, remaja mulai berfikir dan mengambil keputusan 

tentang masa depan. Hal tersebut berkaitan dengan keputusan masa depan yang nantinya akan 

mempengaruhi kehidupan remaja saat dewasa seperti keputusan memilih pekerjaan, pendidikan, gaya 

hidup dan pernikahan. Hal ini dapat mengungkapkan ada suatu keterkaitan antara resiliensi dengan 

orientasi masa depan pada remaja broken home.Peneliti merasa tertarik untuk mengadakan sebuah 

penelitian untuk mengetahui apakah ada hubungan antara resiliensi dan orientasi masa depan pada 

remaja broken home.  

 



TUJUAN PUSTAKA 

Orientasi Masa Depan 

      Seginer (2009) menjelaskan orientasi masa depan merupakan kecenderungan yang dimiliki 

oleh individu dalam kaitannya untuk memikirkan dan merencanakan masa depannya beserta 

pendukung dan penghambatannya serta antisipasi yang dapat dilakukan guna untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. Menurut Nurmi (1994) orientasi masa depan adalah suatu gambaran diri 

yang dimiliki seorang individu tentang dirinya dalam konteks masa depan. Menurut Lewin 

(dalam Nurmi 1994) Orientasi masa depan merupakan gambaran diri seseorang di masa depan 

khususnya mengenai suatu harapan, tujuan dan hal-hal yang menjadi pusat perhatiannya. 

Gambaran ini membantu seseorang dalam mengarahkan dirinya untuk mencapai perubahan 

perubahan sistematis agar dapat mencapai apa yang di inginkan dan di harapkan. 

Resiliensi 

      Reivich dan Shatte (2002) menjelaskan bahwa resiliensi adalah kemampuan individu untuk 

beradaptasi terhadap situasi-situasi yang sulit, individu dapat dikatakan memiliki resiliensi jika 

individu mampu untuk secara cepat kembali pada kondisi sebelum trauma dan terlihat kebal dari 

berbagai peristiwa peristiwa kehidupan. Konsep resiliensi merupakan proses dinamis yang 

memungkinkan individu beradaptasi secara positif dalam konteks yang menghadapi kesulitan 

secara signifikan seperti ketika sedang menghadapi trauma, sehingga dapat menentukan strategi 

koping untuk memahami konsep resiliensi pada dirinya (Leys, 2018). 

 METODE  

Partisipan 

 Kriteria partisipan dalam penelitian ini adalah remaja broken home di kota Surabaya. 

Mendapatkan respoenden 108 remaja broken home di kota Surabaya, diperoleh menggunakan 

accindental sampling. 

Definisi Operasional 

 Variabel yang digunakan adalah variabel tergantung (Y) orientasi masa depan dan variabel 

bebas (X) Resiliensi. Resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk bertahan atau tidak 

menyerah pada keadaan-keadaan yang sulit dalam hidupnya, serta berusaha untuk belajar dan 

beradaptasi dengan keadaan tersebut, kemudian bangkit dari keadaan dan menjadi lebih baik lagi 

dari sebelumnya (Reivich & Shatte, 2002). Orientasi masa depan adalah kecenderungan yang 

dimiliki individu untuk memikirkan dan merencanakan  masa depan tentang bagaimana dan akan 

seperti apa dirinya di masa depan yang akan datang (Seginer,2009). 

Desain Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional, penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui hubungan antar variabel. Instrumen pengumpulan data menggunkan skala Likert. 

Skala model likert  adalah data yang diperoleh akan diubah menjadi angka 

 

Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis product moment  dengan bantuan 

statistic Product and Service Solution (SPSS) for windows versi 25.0. Dilakukan uji normalitas 

untuk mengetahui sebaran datanya dan diperoleh hasil bahwa penelitian ini terdistribusi normal. 

Kemudia dilakukan uji lineritas dan diperoleh hasil bahwa penelitian ini linier. 



HASIL  

       Penelitian dilaksanakan pada tanggal 4 Juni 2022, pengambilan data dilakukan dengan 

cara membagikan skala orientasi masa depan dan skala resiliensi dengan menggunakan 

Accidental Sampling. Peneliti menyebarkan skala melalui google from yang disebarkan melalui 

whatsapp, intagram, group social media. Responden dalam penelitian ini terdiri dari 108 remaja 

broken home. Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Kaidah yang digunakan 

adalah apabila nilai signifikan ρ > 0,05 maka variabel tersebut berdistribudi normal dan hasil uji 

normalitas data variabel resiliensi dan orientasi masa depan tersebut berdistribusi normal dan 

hasil uji normalitas data variabel resiliensi dan orientasi masa depan  dijabarkan sebagai berikut : 

Tabel 1. Uji Normalitas 

Variabel 
Zscore Kolmogorov-

Smirnov 
ρ 

Y 0,062 0,200 

X 0,052 0,200 

Sumber :Hasil Output Uji Normalitas SPSS 25 for Windows 
 

 Pada uji linieritas yang digunakan adalah melihat F dan ρ dimana apabila ρ> 0,05 maka 

hubungannya linier dan sebaliknya. Uji linieritas variabel dijabarkan sebagai berikut : 

Tabel 2. Uji Linieritas Alat Ukur 

Hubungan F ρ Keterangan 

Orientasi Masa 

Depan 

0.844 0.730 Linier 

Resiliensi    

                    Sumber : Hasil Output Uji Linieritas SPSS 25 for Windows 
 

 Hasil penelitian dihitung menggunakan SPSS 25 for windws dengan product moment. Analisa 

product moment adalah analisis yang digunakan untuk menguji hubungan antara dua variabel 

yang berskala interval dan rasio.  Hasil perhitungan Analisa data tersebut diperoleh koefisien 

korelasi product moment sebesar nilai rₓᵧ 0,694 dan ρ=0,000 dengan taraf signifikan (ρ<0,01)  

 

Tabel 3.  hasil perhitungan korelasi Pearson Product moment 

Variabel rₓᵧ Ρ keterangan 

X,Y 0,694 0,000 Sangat 

signifikan 

Sumber : Hasil Output Uji product Moment SPSS 25 for Windows 

 

  Hasil analisis koefisien determinasi (r2) menunjukkan bahwa prosentase pengaruh variabel 

independent resiliensi mampu memberikan sumbangan efektif sebesar 48% sedangkan 52% 

kemungkinan dapat disebabkan faktor lain yang dapat mempengaruhi resiliensi seperti dukungan 

orang tua, daya juang, prokrastinasi akademik, dan self efficacy. 

Tabel 10 . Hasil dari R Squared 

Variabel R R Squared 

X,Y 0,694 0,481 

 

      Hasil dari mean empiris dan teoritis diketahui bahwa resiliensi (X) untuk mean empiris adalah 

129,67 dan hasil mean teoritis 110, hasil dari uji tersebut menunjukkan bahwa resiliensi termasuk 



tinggi pada remaja. Hasil orientasi masa depan mendapatkan mean empiris 87,64 dan mean 

teoritis bernilai 70, hal ini menunjukkan bahwa orientasi masa depan pada remaja termasuk tinggi. 

Tabel 11. Perhitungan Means Teoritik dan Empiris 

Variabel Mean Teoritis Mean Empiris Keterangan 

Resiliensi (X) 110 129,67 Tinggi 

Orientasi masa depan (Y) 70 87,64 Tinggi 

 

      Berdasarkan norma kategori diatas diketahui bahwa remaja broken home dengan kriteria 

salah satu orang tua meninggal dunia yang berjumlah 59 remaja yang memiliki nilai resiliensi 

terhadap orientasi masa depan dibagi menjadi tiga kategori yaitu ada 11 remaja yang memiliki 

nilai resiliensi yang rendah terhadap orientasi masa depan, 37 remaja termasuk memiliki nilai 

resiliensi terhadap orientasi masa depan termasuk dalam kategori sedang, dan 11 remaja yang 

memiliki nilai resiliensi yang tinggi terhadap orientasi masa depan. remaja broken home dengan 

kriteria orang tua bercerai terdapat 49 remaja dengan tiga kategori yaitu 7 remaja memiliki nilai 

resiliensi yang rendah terhadap orientasi masa depan, terdapat 35 remaja yang memiliki nilai 

resiliensi dalam kategori sedang terhadap orientasi masa depan, dan 7 remaja memiliki nilai 

resiliensi yang tinggi terhadap orientasi masa depan. 

Tabel 12. Norma Kategori Kriteria Broken Home 

Kriteria  Kategori  Total 

 
Renda

h 
Sedang 

Tingg

i 
 

Salah satu orang tua meninggal 

dunia 
11 37 11 59 

Orang tua bercerai 7 35 7 49 

Total 18 72 18 108 

Persentase 17% 67% 16% 100% 

 

PEMBAHASAN 

      Berdasarkan hasil analisis data hipotesis yang berbunyi “ada hubungan positif antara orientasi 

masa depan dengan resiliensi pada remaja broken Home” dinyatakan diterima. Diterimanya 

hipotesis ini karena terbukti ada hubungan yang kuat dan bersifat positif antara orientasi masa 

depan dengan resiliensi pada remaja broken home, maka diartikan semakin tinggi orientasi masa 

depan depan semakin tinggi pula resiliensi pada remaja broken home. Sebaliknya semakin rendah 

orientasi masa depan maka semakin rendah pula resiliensi pada remaja broken home. 

      Seginer (2009) orientasi masa depan merupakan kecenderungan yang dimiliki oleh individu 

dalam kaitannya untuk memikirkan dan merencanakan masa depan beserta pendukung dan 

penghambatannya serta asntisipasti yang dapat dilakukan guna mencapai tujuan tersebut. 

Trommsdoff (dalam Steinberg, 2009) mengemukakan bahwa orientasi masa depan merupakan 

fenomena kognitif motivasional yang kompleks, yaitu antisipasi dan evaluasi tentang diri di masa 

depan dalam interaksinya dengan lingkungan. 

 Menurut Garcia 2011, Ciri-ciri remaja memiliki orientasi masa depan yang rendah yaitu 

pertama perasaan pesimis, remaja yang memiliki orientasi masa depan yang rendah cenderung 

pesimis berpandangan tidak memiliki harapan yang baik untuk kedepannya. Kedua, tidak 

memiliki motivasi, remaja tidak akan mempunyai usaha untuk menggapai apa yang ingin 

dicapainya dimasa depan, remaja akan berjalan seperti apa yang ada sekarang bila remaja 



memiliki orientasi masa depan yang rendah. Ketiga, menjadi acuh terhadap perilaku berisiko 

seperti kenakalan remaja, merokok, alkohol, dan narkoba yang dapat merugikan dan 

memengaruhi masa depan, remaja yang tidak memiliki orientasi masa depan sering kali 

menganggap hal yang berisiko adalah hal yang wajar, apalagi pada remaja yang mengalami 

broken home secara tidak langsung remaja merasa tertekan karena keadaan keluarga dan 

membuat remaja melakukan hal yang seharusnya seperti meminum alcohol, pergi ke club, 

tawuran dan sebagainya. 

      Sebagai remaja yang mengalami broken home, merasa pesimis terhadap masa depannya, 

sehingga belum mampu menentukan orientasi masa depannya secara matang. Hal ini diperlukan 

adanya resiliensi untuk meningkatkan nilai orientasi masa depan. Dua variabel ini orientasi masa 

depan dan resiliensi memiliki kategori yang tinggi pada remaja broken home berdasarkan hasil 

perhitungan mean diatas, hal tersebut menunjukkan bahwa resiliensi sangat diperlukan untuk 

orientasi masa depan. 

      Remaja membutuhkan resiliensi untuk bertahan dalam keadaan yang tidak menguntungkan 

dan tetap optimis untuk menghadapi masa depan. (Viola & Suleeman, 2014) dalam penelitiannya 

menyatakan, resiliensi sangat penting untuk dapat bangkit dan berkembang dengan keadaan yang 

setiap harinya mengharuskan remaja untuk berhadapan dengan tekanan yang dialaminya dan hal-

hal lain yang mengancam. Oleh karena itu resiliensi dibutuhkan oleh remaja yang mengalami 

broken home untuk dapat mengembangkan orientasi masa depannya yang dapat menunjang 

hidupnya agar menjadi lebih baik. 

      Variabel ini sangat menarik untuk di teliti dengan remaja yang sangat mulai menaruh minat 

dan keinginannya untuk masa depan. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hamzah dkk (2018) dengan judul penelitian tentang hubungan antara resiliensi dengan orientasi 

masa depan anak jalanan peserta didik formal di Surabaya. Mendapatkan hasil yang menyatakan 

hubungan yang signifikan antara resilieknsi dengan orientasi masa depan pada anak jalanan 

dengan kriteria subjek dalam penelitian ini yaitu anak jalanan di Surabaya dengan usia 11-18 

tahun yang menempuh Pendidikan formal. 

 Pengaruh resiliensi terhadap orientasi masa depan sebesar 48% dan pengaruh faktor lain 

terhadap orientasi masa depan. Hal ini juga didukung penelitian sebelumnya oleh Damayanti 

(2021) yang menggunakan variabel efikasi diri terhadap orientasi masa depan pada mahasiswa 

selama pembelajaran online dimasa  pandemi. Nilai koefisien dari pearson correlation adalah 

sebesar 0,227 dan nilai sig. korelasinya sebesar 0,012. Nilai sig. korelasi dibawah 0,05 artinya 

secara statistik terdapat dukungan bahwa skala efikasi diri memiliki hubungan yang nyata 

(signifikan) dengan orientasi masa depan. berdasarkan nilai koefisien korelasinya yaitu sebesar 

0,227 (positif) bisa diartikan bahwa terdapat hubungan yang sifatnya positif antara skala efikasi 

diri dan orientasi masa depan. 

      Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa resiliensi memiliki hubungan yang 

kuat terhadap orientasi masa depan pada remaja broken home, dengan memperoleh nilai yang 

sangat sigfikan dan tearah atau positif yang artinya semakin tinggi resiliensi maka semakin tinggi 

pula orientasi masa depan pada remaja yang mengalami broken home, namun sebalik jika 

resiliensi rendah maka semakin rendah pula orientasi masa depan pada remaja broken home. 

Remaja yang memiliki orientasi yang baik akan mampu merencanakan apa yang di inginkannya 

di masa depan didukung oleh resiliensi yang mampu membuat remaja lebih berfikir positif, 

optimis untuk mencapai orientasi masa depannya.  

 

 



KESIMPULAN  

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara resiliensi dan 

orientasi masa depan pada remaja broken home, dan subyek pada penelitian ini diperoleh 

sebanyak 108 remaja broken home di kota Surabaya. Proses pengambilan data menggunakan 

google form dengan menggunakan analisis data dengan teknik Pearson Product Moment untuk 

mengetahui hubungan setiap variabel, menggunakan analisis data dengan teknik accindental 

sampling. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa ada hubungan positif yang sangat 

signifikan antara resiliensi dan orientasi masa depan pada remaja broken home, yang artinya 

semakin tinggi nilai resiliensi semakin tinggi pula orientasi masa depan pada remaja broken home. 

Sebaliknya jika  nilai resiliensi rendah maka orientasi masa depan pada remaja broken home juga 

rendah. Selain itu dari hasil analisa penelitian ini juga sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh 

penelitian, maka hipotesis penelitian ini di terima. Resiliensi memiliki hubungan yang kuat 

terhadap orientasi masa depan pada remaja broken home sehingga remaja memiliki nilai 

resiliensi yang kuat dengan sumbangan efektif sebesar 48%. 
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